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ABSTRACT
Prolonged post sectio caesarean wound healing has an impact on patients and
families. In addition to the added cost, patients may be traumatized by the
prolonged wound healing process. Hemoglobin is the main component to
transport oxygen and nutrients needed for the wound healing process. This study
aims to analyze the effect of hemoglobin levels on the post sectio caesarea wound
healing process at RSU Aminah Blitar. The research design used a case control
approach. Samples were taken using consecutive sampling technique with
inclusion criteria of 89 respondents. Data on hemoglobin levels were taken from
secondary medical records of preoperative hemoglobin levels of patients and the
wound healing process was seen from the results of 1x observation when the
patient controlled to the gynecology clinic between day 7 to day 10 after sectio
caesarea surgery. Data were analyzed using simple linear regression test. The
results showed that 62.9% of respondents had normal hemoglobin levels and
79.77% of respondents showed a good wound healing process. The result of
statistical test analysis showed a p value of 0.000 smaller than α 0.05 with
R-square of 0.196. This means that there is an influence of hemoglobin levels on
the post sectio caesarea wound healing process. So it is expected that pregnant
women and families pay attention to the value of hemoglobin levels during
pregnancy and after childbirth to ensure health and healing of post sectio caesarea
wounds.
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ABSTRAK
Penyembuhan luka post sectio caesarea yang lama berdampak terhadap pasien dan
keluarga. Selain penambahan biaya yang membebani, pasien dapat mengalami
trauma akibat proses penyembuhan luka yang berlangsung lama. Hemoglobin
merupakan komponen utama untuk menstransport oksigen dan nutrient yang
diperlukan untuk proses penyembuhan luka. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh kadar hemoglobin terhadap proses penyembuhan luka post sectio
caesarea di RSU Aminah Blitar. Desain penelitian menggunakan pendekatan case
control. Sampel diambil dengan menggunakan teknik consecutive sampling
dengan kriteria inklusi sebanyak 89 responden. Data kadar hemoglobin diambil
dari rekam medis sekunder kadar hemoglobin pre operasi pasien dan proses
penyembuhan luka dilihat dari hasil observasi 1x saat pasien melakukan kontrol
ke poli kandungan antara hari ke 7 sampai hari ke 10 pasca operasi sectio
caesarea. Data dianalisis menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan sebanyak 62,9% responden memiliki kadar hemoglobin
normal dan 79,77% responden menunjukkan proses penyembuhan luka yang baik.
Hasil Analisis uji statistik menunjukkan p value sebesar 0,000 lebih kecil dari α
0,05 dengan R-square sebesar 0,196. Artinya terdapat pengaruh kadar hemoglobin



terhadap proses penyembuhan luka post sectio caesarea. Sehingga diharapkan ibu
hamil dan keluarga memperhatikan nilai kadar hemoglobin selama masa
kehamilan dan setelah persalinan untuk memastikan kesehatan dan penyembuhan
luka post sectio caesarea.
Kata kunci: hemoglobin, luka, post sectio caesarea.

PENDAHULUAN
Tindakan persalinan secara sectio caesarea menunjukkan tren yang meningkat

dari tahun ke tahun, namun juga terdapat peningkatan resiko pada ibu hamil yang
melahirkan secara sectio caesarea yaitu penyembuhan luka operasi menjadi lama.
Penyembuhan luka operasi yang lama berdampak terhadap pasien dan
penyelenggara pelayanan kesehatan. Peningkatan jumlah rawat inap dan biaya
membebani pasien dan keluarga, bahkan pasien dapat mengalami trauma akibat
proses penyembuhan luka yang berlangsung lama. Oksigen dan nutrient sangat
berperan penting dalam proses penyembuhan luka, karena tidak ada jaringan baru
yang dibentuk tanpa suplai oksigen dan nutrient.

Berdasarkan hasil data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018,
presentase ibu hamil dengan kadar hemoglobin rendah mengalami peningkatan
sebesar 11,8 %. Berdasarkan data Riskesdas nasional tahun 2018, metode
persalinan dengan operasi sectio caesarea masih tinggi sebesar 17,6 %, di Jawa
Timur persalinan dengan sectio caesarea sebesar 22,4 %. Besarnya angka
penyembuhan luka yang lama pada operasi sectio caesarea di Indonesia mencapai
7,3 %. Di rumah sakit Harapan Jayakarta angka kejadian penyembuhan luka yang
lama pada operasi sectio caesarea pada tahun 2018 adalah sebesar 8 %, sedangkan
pada tahun 2021 penyembuhan luka yang lama pada luka operasi sectio caesarea
adalah 2,8 % pasien, sedangkan pada tahun 2022 penyembuhan luka yang lama
pada luka operasi sectio caesarea adalah 3,2 % pasien.

Proses hemostasis dan inflamasi langsung dimulai saat ada jaringan yang
rusak, sementara pembentukan jaringan yang baru akan berlangsung secara
bersamaan dengan migrasi dan proliferasi jaringan pada area yang rusak, proses
ini berlangsung kurun waktu minggu pertama sampai 10 hari. Luka akan
mengalami kegagalan penyembuhan jika ada faktor yang menghambat, seperti
penurunan suplai oksigen karena rendahnya kadar hemoglobin, yang membawa
pengaruh yang merugikan karena buruknya suplai darah dan hipoksia di tempat
luka, sehingga pada fase proliferasi penyembuhan luka menjadi terhambat dan
penyembuhan luka menjadi lama karena penyembuhan luka membutuhkan suplai
oksigen dan nutrisi yang memadai. Secara klinis luka sudah tidak menunjukkan
tanda eritema, hangat pada kulit, oedema dan rasa sakit setelah hari ke-3 atau
ke-4. Akan tetapi secara teori luka harus diobservasi 7 sampai 10 hari setelah
operasi, dimana penyembuhan luka fase pembentukan kolagen dimulai dengan
menyatunya jaringan kulit.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat pengaruh
signifikan dari kadar hemoglobin pre operasi terhadap kecepatan dan efektivitas
penyembuhan luka post operasi, dengan harapan dapat memberikan informasi
yang berguna untuk memperhatikan dan menjaga kadar hemoglobin agar proses
penyembuhan luka berjalan dengan baik. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan perawatan terhadap ibu post partum yang
menjalani operasi sectio caesarea, serta memberikan manfaat dalam perencanaan



perawatan pasca operasi yang lebih baik dan mengoptimalkan proses
penyembuhan.

BAHAN DAN METODE
Desain penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian penelitian analitik observasional,
dengan pendekatan case control
Variabel penelitian
Variabel independen dalam penelitian ini adalah kadar hemoglobin pasien pre
operasi sectio caesarea dan variable dependen dalam penelitian ini adalah proses
penyembuhan luka pasien post operasi sectio caesarea.
Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah rata rata operasi sectio caesarea di
Rumah Sakit Umum Aminah Blitar per 3 bulan terakhir yaitu bulan November
2022 sampai dengan Januari 2023 yaitu 90 operasi.
Sampel dan sampling
Teknik sampling penelitian ini adalah menggunakan teknik Consecutive
Sampling.. Diperoleh 89 sampel.

HASIL
Distribusi Kadar Hemoglobin Pre Sectio Caesarea

Tabel 1.1 Distribusi Kadar Hemoglobin Pre Sectio Caesarea
Jumlah Minimal Maximal Mean St. Deviasi

89 9,8 14,10 11,4022 0,97233
Pada tabel 1.1 didapatkan bahwa nilai kadar hemoglobin pre operasi sectio

caesarea terentang dari nilai minimal 9,8 mg/dl dan nilai tertinggi adalah 14,10
mg/dl dengan rerata sebesar 11,4 mg/dl.

Distribusi Penyembuhan Luka Post Sectio Caesarea
Tabel 1.2 Distribusi Penyembuhan Luka Post Sectio Caesarea
Jumlah Minimal Maximal Mean St. Deviasi

89 0,00 8,00 0,7191 1,81527
Pada tabel 1.2 skor proses penyembuhan luka post sectio caesarea didapatkan

nilai minimal 0 dan nilai tertinggi adalah 8 dengan rata-rata sebesar 0,71.

Pengaruh Kadar Hemoglobin Pre Operasi terhadap Proses Penyembuhan
Luka Post Sectio Caesarea
Tabel 1.3 Pengaruh Kadar Hemoglobin Pre Operasi terhadap Proses
Penyembuhan Luka Post Sectio Caesarea

R square F Sig Unstandarsized coefficient Sig
B Std. error

0,196 21,199 0,000b 11,573
-0,237

0,100
0,51

0,000

Pada tabel 1.3 hasil analisis dengan uji statistik regresi linear sederhana
didapatkan p value 0,000 lebih kecil dari α 0,05 dengan nilai R-square sebesar
0,196. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kadar hemoglobin pre operasi
berpengaruh pada proses penyembuhan luka post sectio caesarea dengan total
pengaruh sebesar 19,6% dan 80,4% penyembuhan luka dipengaruhi oleh faktor



lain. Dari data pada tabel 4.4 didapatakan nilai F hitung = 21,199 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka model regresi ini dapat dipakai untuk
data atau dengan kata lain ada pengaruh kadar hemoglobin pre operasi terhadap
proses penyembuhan luka post sectio caesarea.

Hasil angka konstan pada unstandardized coefficients adalah 11,573, yang
berarti nilai konsisten kadar hemoglobin pre operasi responden adalah sebesar
11,573. Nilai koefisien regresi sebesar -0,237 yang berati bahwa setiap
penambahan 1% nilai kadar hemoglobin pre operasi, maka skor penyembuhan
luka akan bertambah sebesar -.237. Koefisien regresi bernilai negatif, sehingga
dapat dikatakan bahwa kadar hemoglobin pre operasi responden berpengaruh
negatif terhadap skor proses penyembuhan luka post sectio caesarea. Artinya
semakin tinggi kadar hemoglobin pre operasi maka skala REEDA nya semakin
rendah sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kadar hemoglobin pre
operasi maka proses penyembuhan luka post sectio caesarea akan semakin baik.

PEMBAHASAN
Pengaruh Kadar Hemoglobin dengan Proses Penyembuhan Luka Post Sectio
Caesarea

Analisis statistik menggunakan uji regresi linear sederhana menunjukkan
hasil p-value 0,000 dengan nilai R square sebesar 0,196, yang menunjukkan
adanya pengaruh kadar hemoglobin terhadap proses penyembuhan luka
post-sectio caesarea. Nilai R-square menunjukkan bahwa hemoglobin
berpengaruh terhadap proses penyembuhan luka sebesar 19,6%, sedangkan 80,4%
dipengaruhi oleh faktor lain. Model regresi ini sesuai untuk digunakan pada data
ini, sebab tingkat signifikansi 0,00 > 0,05.

Penelitian Riandari dkk (2020) menyebutkan status nutrisi dan mobilisasi dini
berpengaruh pada proses penyembuhan luka post-operasi sectio caesarea,
sementara Richard (2017) menyebutkan faktor penyakit lain dan nutrisi
berpengaruh terhadap proses penyembuhan luka post SC pada fase proliferasi.
Hemoglobin merupakan molekul protein di dalam sel darah merah yang berfungsi
sebagai pengangkut oksigen dan nutrisi ke sel target, yang dapat mengoptimalkan
proses penyembuhan luka. Kadar hemoglobin yang kurang dari 11 mg/dl
berpotensi menimbulkan kondisi hemodilusi yang akan mengganggu sirkulasi
oksigen.

Penelitian Warniati (2019) menyebutkan ada hubungan antara kadar
hemoglobin dengan penyembuhan luka post sectio caesarea. Hipoksia juga
menyebabkan gangguan pada sistem pernafasan aerobik sel, yaitu fosforilasi
oksidatif di mitokondria, yang menyebabkan penurunan fosforilasi oksidatif dan
produksi ATP. Hipoksia memanjang akan memperburuk penurunan ATP dan
mengarah pada kerusakan morfologis pada sel yang akhirnya mengganggu
regenerasi sel pada penyembuhan luka.

Peneliti beropini bahwa orang yang dilakukan operasi Sectio Caesarea dengan
kadar hemoglobin rendah akan menyebabkan oksigen dan nutrien yang dibawa
pembuluh darah akan menurun sehingga dapat menyebabkan iskemia pada
jaringan luka. Luka yang mengalami iskemia proses penyembuhannya akan
terhambat sehingga proses penyembuhan lukanya akan menjadi lama atau
memanjang



KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaporkan di bab

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1) Berdasarkan hasil penelitian nilai kadar hemoglobin pasien pre operasi sectio

caesarea terentang dari nilai minimal 9,8 mg/dl dan nilai tertinggi adalah
14,10 mg/dl dengan rerata sebesar 11,4 mg/dl. Dimana didapatkan sebanyak
33 responden memiliki kadar hemoglobin dibawah normal.

2) Skor proses penyembuhan luka pasien post operasi sectio caesarea didapatkan
nilai minimal 0 dan nilai tertinggi adalah 8 dengan rata-rata sebesar 0,71.
Dimana 14 responden mengalami proses penyembuhan luka yang kurang baik
dan sebanyak 4 responden menunjukkan penyembuhan luka yang buruk
dimana ke-4 responden yang penyembuhan lukanya buruk memiliki kadar
hemoglobin dibawah normal.

3) Hasil uji statistik regresi linear sederhana menunjukkan hasil p value 0,000
dengan nilai R-square sebesar 0,196. Maka dapat disimpulkan ada pengaruh
kadar hemoglobin pre operasi terhadap proses penyembuhan luka post sectio
caesarea.
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